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LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah
Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan
rahmat-Nya Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan berhasil menyelesaikan penyusunan
laporan kinerja tahun 2021 dengan tepat
waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang
Sistem  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi
Pemerintah telah mengamanatkan kepada
setiap instansi pemerintah untuk menyusun
laporan kinerja setiap tahun.

Laporan kinerja Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Selatan disusun sebagai
pertanggungjawaban terhadap upaya dan
hasil yang telah diporoleh di tahun 2021 ini,
khusunya dibidang kebahasaan dan
kesastraan, sehingga terwujud lembaga yang
andal di bidang kebahasaan dan kesastraan
dalam rangka mencerdaskan, memperkukuh
jatidiri, karakter, dan martabat untuk
memperkuat daya saing bangsa di Provinsi
Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat.

PENGANTAR

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan pada
tahun 2021 menetapkan lima sasaran kegiatan,
dan delapan indikator kinerja kegiatan yang
telah diperjanjikan, secara umum Balai Bahasa

Provinsi Sulawesi Selatan telah berhasil
merealisasikan target kinerja yang ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja tahun 2021.

Laporan Kinerja Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi  Selatan telah  menggambarkan
keberhasilan yang telah dicapai dan sesuai
dengan target yang telah di tuangkan dalam
Perjanjian Kinerja, upaya dan hasil yang
diperoleh tidak hanya untuk mendukung peran
Balai Bahasa tetapi sekaligus untuk mendukung
upaya pencapaian target-target nasional
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi. Atas capaian kinerja ini,
kami  mengapresiasi segenap pemangku
kepentingan baik eksternal maupun internal
yang telah mendukung tugas dan fungsi Balai

Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan.

Kepala Balai Bahasa

inab., M.Hum.
312231989032002

Kata Pengantar i
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LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) Balai Bahasa
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 menyajikan tingkat
capaian lima sasaran strategis, dengan delapan indikator
kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

tahun 2021.

Ringkasan

Tingkat ketercapaian dan ketidak tercapaian indikator
kinerja lebih detail diuraikan pada Bab III. Secara umum
capaian kinerja utama di tahun 2021 adalah sebagai

berikut:

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

® Capaian> 100% = Capaian = 100%

Permasalahan/kendala

1.Masih rendahnya kesadaran masyarakat Sulawesi
Selatan terhadap pengutamaan penggunaan
bahasa Indonesia

2.Masih kurangnya perhatian pemerintah Provinsi

Sulawesi Selatan terhadap pembinaan,
pengembangan, dan  pelindungan  bahasa
Indonesia

3.Akses masyarakat terhadap layanan kebahasaan
dan kesastraan masih terbatas

4.Kurangnya sikap positif masyarakat terhadap
bahasa Indonesia, sehingga kegiatan yang
dilakukan kurang mendapat respon yang baik dari
masyarakat dan pemangku kepentingan yang ada
di daerah.

5.Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dimiliki oleh Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan sehingga menjadi tidak seimbang dengan
banyaknya permasalohan kebahasaan dan
kesastraan di Sulawesi Selatan.

Kinerja Keuangan

Rp9.255.029.000 Rp8.908.734.409

Realisasi

Pagu

Upaya penyelesaian

1.Meningktkan kesadaran masyarakat terhadap
pengutamaan penggunaan bahasa Indonesia
melalui berbagai kegiatan kebahasaan dan
kesastraan yang berdampak pada masyarakat

2.Mengoptimalkan  koordinasi dan  sosialisasi
dengan pemerintah kabupaten/kota yang ada di
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat tentang
pembinaan, pengembangan, dan pelindungan
bahasa Indonesia

3.Mengoptimalkan akses layanan kebahasaan dan
kesastraan melalui media sosial Balai Bahasa

4.Menumbuhkan sikap positif masyarakat terhadap
bahasa Indonesia melalui kegiatan-kegiatan
kebahasaan.

5.Meningkatkan  kemampuan  Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki Balai Bahasa melalui
Peningkatan Mutu Pegawai seperti Bimtek,
Sosialisasi, Coaching, dan Mentoring

Ringkasan Eksekutif iii
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SK 1 Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Indonesia

Target Realisasi %

Meningkatnya Daya i Jumlah Kosakata ii6e | d6ah ar D
Ungkap Bahasa Indonesia =~~~ Bahasa Indonesia °

[IKK 1.1] Jumlah Kosakata Bahasa

Indonesia
1346
1000
1000
500
0
Target
Realisasi

SK 3 Terwujudnya Pengutamaan Bahasa Indonesia
di Ruang Publik

Terwujudnya
Jumlah lembaga
Pengutamaan Bahasa
, 3.1 pengguna bahasa 132 186 266 143% 120
Indonesia

Indonesia terbina
di Ruang Publik

iv  Ringkasan Eksekutif



LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

[IKK 3.1] Jumlah lembaga pengguna bahasa
Indonesia terbina

186
200

[
oo

Target

Realisasi

SK 4 Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina

Kegiatar Target Realisasi
Jumlah Tenaga
Profesional dan
Calon Tenaga

Meningkatnya Jumlah . 4 .

) 4.1 Profesional Terbina 495
Penutur Bahasa Terbina .
Kemahiran
Berbahasa dan
Bersastra

708 708 100% 900

[IKK 4.1] Jumlah Tenaga Profesional dan
Calon Tenaga Profesional Terbina
Kemahiran Berbahasa dan Bersastra

800 708
600
200 395
200
0
Target

Realisasi

Ringkasan Eksekutif v



SK 5

Kritis

Terlindunginya bahasa
dan Sastra daerah yang

‘dan terancam

LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Terlindunginya bahasa dan Sastra daerah yang
kritis dan terancam

Ju[ahpenutur
muda yang terlibat

5.1 dalam pelindungan 495 75 75 100% 900
bahasa daerah kritis

dan terancam punah

Terlindunginya bahasa muda yang terlibat
dan Sastra daerah yan dalam pelindungan

" YRG5 P Ban | e | 25 25  100% 60
kritis sastra daerah kritis

dan terancam dan

[IKK 5.1] Jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan bahasa daerah kritis
dan terancam punah

75 75
80
60
40

20

Target Realisasi

Jumla penutur

terancam punah

[IKK 5.2] Jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan sastra daerah kritis dan
terancam punah

25
30 25
20
10
0
Target
Realisasi

Vi  Ringkasan Eksekutif
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Realisasi

Terlindunginya bahasa
dan Sastra daerah yang
kritis

dan terancam

Jumlah produk
5.3 kesastraan
terkembangkan

[IKK 5.3] Jumlah produk kesastraan
terkembangkan

Target
Realisasi

SK 6 Terlindunginya bahasa dan Sastra daerah yang

kritis dan terancam

Target Realisasi

Meningkatnya tata kelola
satuan kerja di

lingkungan Predikat SAKIP
Badan Pengembangan - Satker minimal BB BB e - B i

dan

Pembinaan Bahasa

[IKK 6.1] Predikat SAKIP Satker minimal BB

Target
Realisasi

Ringkasan Eksekutif — wii
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Target Realisasi
Meningkatnya tata kelola
g ) ¥ . Nilai Kinerja
satuan kerja di
kg Anggaran atas
6 e U T— 6.2 Pelaksanaan RKA- 91 91 91 100% 95
ey & g K/L Satker minimal
91
Pembinaan Bahasa

[IKK 6.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91

100 91
80
60
40
20

Target

Realisasi

viii  Ringkasan Eksekutif



BAB 1

PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan yang berkedudukan di kota Makassar adalah
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi yang secara fungsional pembinaannya berada di bawah Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
26 Tahun 2020, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dipimpin oleh Kepala Balai
yang dijabat oleh Dra. Zainab, M.Hum. Tugas pokok Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan adalah melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra
Indonesia di Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat.

LTENAGA FUNGSIONAL/TEKNISI

N o ‘ 0
119t ¢
| PUSTAKWAN ]

Pegawai Balai Bahasa
Provm5| Sulawesi Selatan
per tanggal 31 Desember 2021 2 3 | renaca FunsioNaL umum |

o)

orang




DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005—2025
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negaraq, serta Lagu Kebangsaan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2014 tentang Pengembangan, Pembinaan,
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Organisasi

Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

Peraturan Menteri Pendayagunakan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 10
Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 52
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2020—2024
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 26 Tahun 2020



TUGAS

Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

21 tahun 2012, Balai
mempunyai

Bahasa
tugas  Melaksanakan
pengkajion dan  pemasyarakatan
bahasa dan sastra Indonesia di
Provinsi.

FUNGSI

1. Pengkajian bahasa dan sastra;

2.Pemetaan bahasa dan sastra;

3.Pemasyarakatan bahasa dan sastra
Indonesig;

4.Fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan
pemasyarakatan bahasa dan sastraq;
5.Pemberian layanan
kebahasaan dan kesastraan;
6.Pelaksanaan kerja sama di bidang
kebahasaan dan kesastraan; dan
7/.Pelaksanaan urusan ketatausahaan
Balai Bahasa Sulawesi
Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat.

informasi

Provinsi

STRUKTUR ORGANISASI

P KELOMPOK

JABATAN
FUNGSIONAL

SUBBAGIAN

TATA USAHA

PERPUSTAKAAN



PERMASALAHAN

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian

antara lain:

1.Kurangnya kesadaran masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan
dan Provninsi Sulawesi Barat terhadap pengutamaan Bahasa
Indonesia;

2.Kurangnya kesadaraan pemerintah daerah di Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat dalam pengutamaan bahasa
negara di ruang publik dan media luar ruang;

3.Masih  rendahnya kesadaraan masyarakat terhadap
penggunaan bahasa Indonesia ditempat umum;

4 .Banyaknya jumlah bahasa daerah yang ada di Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Barat yang masih perlu dipetakan;

5.Kurangnya perhatian pemerintah daerah terhadap
pembinaan, pengembangan dan pelindungan Bahasa dan
Sastra di daerah;

6.Terbatasnya akses masyarakat terhadap layanan
kebahasaan;

7/.Terbatasnya  keterlibatan  publik dalam  penanganan
kebahasaan dan kesastraan;

8.Sarana dan prasaran yang belum memadai untuk Layanan
kebahasaan dan kesastraan;

9.Terbatasnya Sumber Daya Manusia dalam hal Kebahasaan

dan Kesastraan.



Program Balai Bahasa Sulawesi Selatan tentunya diarahkan untuk menjawab
permasalahan yang ada, program-program tersebut, adalah
1. Pengutamaan Bahasa Negara
Pengutamaan Bahasa Negara dilakukan dengan berbagai upaya, antara
lain
1.Pengawasan dan pengendalian penggunaan bahasa di lembaga
pemerintah, lembaga swasta dan media massa.
2.Penyuluhan Bahasa yang dilakukan di lembaga pemerintah, lembaga
swasta dan media massa.
3.Penghargaan Wajah Bahasa bagi lembaga pemerintah, lembaga swsasta
dan media massa.
2. Pelindungan Bahasa dan Sastra
Upaya pelindungan Bahasa dan sastra dapat dilakukan melalui penelitian,
konservasi bahasa, revitalisasi bahasa dan konservasi sastra di beberapa
daerah yang ada di Suawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
3. Bantuan dan Layanan Kebahasaan.
Bantuan dan layanan kebahasaan yang dilakukan di Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Selatan baik bantuan bahasa hukum, penerjemahan dan
pendampingan pembuatan regulasi atau perda tentang kebahasaan
dikabupaten/kota yang ada di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
4. Meningkatkan SDM pegawai Balai Bahasa melalui berbagai kegiatan baik
itu pelatihan, diklat, dan upaya lainnya yang bisa meningkatkan
kemampuan dan keahlian para pegawai.



BAB 2

PERENCANAAN
KINERJA

A.RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan tahun
2020—2024 dirumuskan dengan mengacu pada Renstra Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa tahun 2020—2024. Tugas
dan fungsi Balai Bahasa serta agenda prioritas dalam RPJMN 2020—
2024, terutama Prioritas Nasional 3 yaitu "meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing” dan Prioritas
Nasional 4 yaitu "revolusi mental dan pembangunan kebudayaan”.

@ VISI

Visi Balai Bahasa Sulawesi Selatan mengacu pada visi Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan visi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang diturunkan dari visi Presiden,

yaitu

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendukung Visi dan Misi

Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar
Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong
royong, dan berkebinekaan global.

Dari rumusan visi tersebut dapat dipahami bahwa bangsa Indonesia
telah sampai kepada cita-cita menjadi bangsa yang maju ketika
mampu berdaulat, mandiri, dan berkepribadian dengan tetap
berpijak pada semangat gotong royong. Hal itu diejawantahkan
dalam bidang kebahasaan dan kesastraan sebagai upaya untuk
membentuk sumber daya manusia Indonesia yang mandiri dan
berkepribadian melalui pengembangan dan pembinaan bahasa.
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MISI |—

Mewujudkan ekosistem
pengembangan dan

pembinaan bahasa dan
sastra yang mendukung
budaya riset dan inovasi
kebahasaan yang kreatif. Mewujudkan praktek-
praktek pendidikan literasi
di masyarakat untuk

meningkatkan budaya

literasi yang tinggi yang

. ditopang oleh teknologi
Mewujudkan penguatan digital.
diplomasi kebahasaan

yang maju.

Meningkatkan mutu

pelayanan informasi

kebahasaan dan

Mewujudkan pelindungan

bahasa dan sastra yang

dinamis berbasis kekuatan

Mewujudkan layanan masyarakat..
profesional kebahasaan.

Dalam bidang kebahasaan dan kesastraan misi tersebut dijadikan pijakan
untuk mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra sebagai
sarana peningkatan kualitas sumber daya manusia yang didukung oleh tata
kelola yang efektif.

Bab 2 Perencanaan Kinerja
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TUJUAN
STRATEGIS

Untuk mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan serta untuk mendukung
pencapaian tujuan strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasq,
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan menetapkan tujuan strategis yang
akan dicapai. Tujuan strategis diambil dari sasaran program Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu:

T-1 Meningkatnya kemahiran penutur bahasa Indonesia (SP 6.5)
T-2 Meningkatnya daya hidup bahasa daerah (SP 6.7)

Tujuan strategis yang telah ditetapkan dilengkapi dengan indikator kinerja
tujuan sebagai ukuran kinerja yang ingin dicapai pada akhir periode renstra
(2024). Indikator kinerja tujuan yang ditetapkan merupakan indikator kinerja
program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu:

Persentase
Persentase penutur ilayah yan :
5 u.u VBT Indeks daya hidup
bahasa Indonesia mengutamakan

mahir teruji
(IKP 6.5.1)

bahasa Indonesia
di ruang publik
(IKP 6.5.2)

bahasa daerah
(IKP 6.7.1)
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B. RENCANA KINERJA TAHUNAN

Indikator
No. Sasaran Strategis Kinerja Kegiatan Target
1 | [5K 1] Meningkatnya Daya [IKK 1.1] Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia | 1000
Ungkap Bahasa Indonesia
2 | [5K 3] Terwujudnya [IKK 3.1] jJumlah lembaga pengguna bahasa | 186
Pengutamaan Bahasa Indonesia | Indonesia terbina
di Ruang Publik
3 | [SK 4] Meningkatnya Jumlah [IKK 4.1] jumlah Tenaga Profesional dan 708
Penutur Bahasa Terbina Calon Tenaga Profesional Terbina
Kemahiran Berbahasa dan Bersastra
4 | [5K 5] Terlindunginya bahasa [IKK 5.1] jJumlah penutur muda yang terlibat | 75
dan Sastra daerah yang kritis dalam pelindungan bahasa daerah kritis
dan terancam dan terancam punah
[IKK 5.2] Jjumlah penutur muda yang terlibat | 25
dalam pelindungan sastra daerah kritis dan
terancam punah
[IKK 5.3] jumiah produk kesastraan 1
terkembangkan
5 | [SK 6] Meningkatnya tata kelola | [IKK 6.1] Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
satuan kerja di lingkungan
Eadabn Pengen'!s]i}angan dan [IKK 6.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 91
Pembinaan Bahasa Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91

Bab 2 Perencanaan Kinerja
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C. PERJANJIAN PENETAPAN KINERJA

5

Sasaran
Kegiatan

8 2

IKK Program

RP9.601.024.000 (pagu awal)

Pagu Anggaran 2021
Rp9.255.029.000 (pagu akhir)

Pada tahun 2021 dilakukan revisi Perjanjian Kinerja, hal ini
disebabkan karena adanya perubahan pagu anggaran

sehingga mengubah nilai pagu di dokumen Perjanjian Kinerja.

10



BAB 3

AKUNTABILITAS
KINERJA

A.CAPAIAN KINERJA

Sesuai Perjanjian Kinerja Tahun 2021, Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Selatan menetapkan lima sasaran kegiatan dengan delapan
indikator kinerja kegiatan yang ingin dicapai. Berikut tingkat
ketercapaian lima sasaran kegiatan Balai Bahasa selama tahun 2021.

MENINGKATNYA DAYA UNGKAP
SK1

BAHASA INDONESIA

Capaian Realisasi Sasaran Kegiatan ini diukur melalui
indikator kinerja kegiatan “Jumlah Kosakata Indonesia”

IKK 1.1 Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia

Tahun 2021 Target Akhir CGpoion jumlah kosakata tahun 2021 tercapai 135%
Renstra atau sebanyak 1346 kosakata dari target yang
2024 telah diperjanjikan yaitu 1000 kosakata, capaian

dihasilkan melalui kegiatan pengambilan data
1000 1346 135% 6000 kosakata di empat kabupaten kota yang masing-
masing memiliki bahasa yang berbeda. pada tahun
sebelumnya juga teredlisasi sebanyak 2000
kosakata. Diharapakan dengan capaian ini dapat

menambah jumlah kosakata bahasa Indonesia
yang ada di Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI).

1
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Foto Kegiatan Sidang Komisi Bahasa Daerah

13



SK3
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RUANG PUBLIK

TERWUJUDNYA PENGUTAMAAN BAHASA INDONESIA DI

Capaian realisasi pada Sasaran Kegiatan ini diukur oleh
satu Indikator Kinerja Kegiatan yaitu
“Jumlah Lembaga Pengguna Bahasa Indonesia Terbina”

Tahun 2021 Target Akhir
Renstra
2024
186 266 143% 678

Bab 3 Akuntabilitas Kinerja

Data kinerja tersebut menjelaskan bahwa
sasaran kegiatan “Terwujudnya Pengguna
Bahasa Indonesia di Ruang Publik” yang
didukung oleh indikator “Jumlah Lembaga
Pengguna Bahasa Indonesia Terbina” pada
tahun kedua renstra tahun 20271 capain
kinerja sebesar 143 % atau sebanyak 266
lembaga melebihi target. Capaian lembaga
ini diperoleh melalui beberapa kegiatan
yang dilakukan di beberapa kabupaten/kota
baik di lembaga pemerintah, lembaga
swasta media massa, dan sekolah.
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SK4 MENINGKATNYA JUMLAH PENUTUR BAHASA TERBINA

Sasaran Kegiatan ini capaian realisasi nya diukur oleh satu indikator
kinerja yaitu "Jumlah Tenaga Profesional dan Calon tenaga Profesional
terbina Kemahiran Berbahasa dan Bersastra”

IKK 4.1 Jumlah Tenaga Profesional dan Calon Tenaga
-------------- "~ Profesional Terbina Kemahiran Berbahasa dan

Bersastra
Tahun 2021 Target Akhir
Renstra
2024
708 708 100% 4200

Berdasarkan data kinerja di atas menjelaskan bahwa sasaran kegiatan “Meningkatnya
Penutur Bahasa Terbina” yang didukung oleh indikator “Jumlah Tenaga Profesional dan
Calon Tenaga Profesional Terbina Kemahiran Berbahasa dan Bersastra”. Capaian
realisasi pada indikator kinerja kegiatan ini mencapai target yang sudah diperjanjikan,
realisasi yang dicapai pada tahun ini sebesar 708 atau sebesar 100%.

Bab 3 Akuntabilitas Kinerja 17



LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

 mmsieast

18 Bab 3 Akuntabilitas Kinerja



LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Foto Kegiatan Musikalisasi Puisi

Foto Kegiatan Pemilihan Duta Bahasa
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SK5 TERLINDUNGINYA BAHASA DAN SASTRA DAERAH YANG

KRITIS DAN TERANCAM

Untuk Sasaran Kegiatan "Bahasa dan Sastra Daerah yang Kritis dan
Terancam Punah” diukur oleh tiga Indikator Kinerja Kegiatan:
1. Jumlah Penutur Muda yang Terlibat dalam Pelindungan Bahasa Daerah
Kritis dan Terancam Punah
2.Jumlah Penutur Muda yang Terlibat dalam Pelindungan Sastra Daerah
Kritis dan Terancam Punah
3.Jumlah Produk Kesastraan yang Terkembangkan.

IKK 5.1 Jumlah penutur muda yang terlibat dalam
-------------- "~... pelindungan bahasa daerah kritis dan
terancam punah

Targetaknir | Berdasarkan data Indikator Kinerja Kegiatan

Renstra . .

2024 diatas dapat dijelaskan bahwa pada Sasaran
| Kegiatan “Bahasa dan Sastra yang Kritis dan
terancam Punah” didukung oleh Indikator
Kinerja Kegiatan “Jumlah Penutur Muda yang
Terlibat dalam Pelindungan Bahasa Daerah
Kritis dan Terancam Punah” . Capaian
realisasi pada indikator kinerja kegiatan
tahun 2020 teralisasi sesuai dengan target
yang telah ditentukan yaitu sebesar 100%

atau sebanyak 75 orang.

75 75 100% 375
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HAMBATAN/
PERMASALAHAN

DUKUNGAN

ANTISIPASI

Melakukan kegiatan Revitalisasi Bahasa Limola, Laiyolo, dan
Wotu yang terdiri atas

1. Koordinasi dan Pelatihan

2.Pembinaan

3.Pemasyarakatan Aksi

Secara umum kendala yang dihadapi pada kegiatan Revitalisasi bahasa Limola,
Bahasa Laiyolo, dan bahasa Wotu adalah:
Secara umum kendala yang dihadapi pada kegiatan Revitalisasi Bahasa Limolq,
Bahasa Laiyolo, dan Bahasa Wotu adalah:
1.Sulitnya medan dan jauhnya jarak jangkau ke tempat sasaran,sehingga tim
pelaksana harus mengefisiensikan dan memanfaatkan waktu dengan baik
2. Kurangnya dukungan jaringan seluller, terutama di daerah Limola, sehingga
menghambat kelancaran komunikasi dan koordinasi dengan pendamping
lapangan, aparat desa, narasumber, dan juga informan.
3.Kurangnya pengetahuan dan pemahaman awal anak-anak terhadap bahasa
daerah bersangkutan (Limola, Laiyolo, dan Wotu), sehingga para
narasumber, pelatih, dan panitia pelaksana kesulitan dalam meberikan
arahan dan pembinaan kepada anak-anak tunas bahasa.
4.Terbatasnya fasilitas dan akomodasi untuk kegiatan pelatihan, pembinaan,
dan aksi/pementasan, sehingga panitia memberikan perhatian khusus untuk
pengadaan fasilitas tersebut.
5.Masyarakat masih menutup diri dalam menerima tim pelaksana dikarenakan
situasi Covid-19 yang masih mencekam. Di samping itu masih ketatnya aturan
pemerintah untuk membatasi aktivitas yang mengumpulkan masyarakat.

Sebagai usaha untuk mewujudkan capaian kegiatan sebagaimana yang
ditargetkan, kegiatan Revitalisasi bahasa Limola, bahasa Laiyolo, dan bahasa
Wotu dilakukan berbagai strategi, antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan pemerintah setempat, Dinas Pendidikan, Dinas
Pariswisata, pemangku adat, organisasi pemuda (karang taruna), dan
perwakilan masyarakat sejak tahapan pertama kegiatan. Tujuan koordinasi
adalah untuk mendapatkan dukungan penuh agar kegiatan adapt berjalan
lancer dan sukses, sejak tahapan koordinasi, pelatihan/pembinaan sampai
tahap pementasan atau pemasyarakatan.

2.Melakukan pendataan dan pendekatan kepada generasi muda dalam suatu
organisasi masyarakat, yaitu karang taruna sebagai mitra kerja tim
pelaksana. Tujuan agar karang taruna dapat memilih dan memilah calon
peserta tunas bahasa ibu.

3.Kegiatan pelatihan dan pembinaan tunas bahasa ibu kepada generasi muda
bahasa bersangkutan dikemas sedemikan rupa dalam bentuk permainan,
tarian, lagu, pantun, puisi, cerita, dan sebagainya dalam bahasa daerah. Hal
tersebut dimaksudkan agar peserta tidak merasa jenuh, tetapi lebih tertarik
dan antusias mempelajari dan memahami bahasa ibunya masing-masing
dengan baik.
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IKK 5.2

Jumlah penutur muda yang terlibat dalam

pelindungan sastra daerah kritis dan
terancam punah

R

Target Realisasi %

25 25

DUKUNGAN

Melakukan kegiatan Revitalisasi
Sastra yang terdiri atas
1.Survey dan Koordinasi
2.Pewarisan Budaya kepada
Generasi Muda (Pelatihan
Mansinrilik bagi Siswa)
3.Pewarisan Budaya Generasi
Muda (Pembinaan bagi Siswa)
4.Pemasyarakatan Aksi

100%

enstra
2024

232

Berdqsarkan data Indikator Kinerja Kegiatan diatas
dapat dijelaskan bahwa pada Sasaran Kegiatan
"Bahasa dan Sastra yang Kritis dan terancam Punah”
di dukung oleh Indikator Kinerja Kegiatan “"Jumlah
Penutur Muda yan Terlibat dalam Pelindungan sastra
Daerah Kritis dan Terancam Punah”.

Capaian

realisasi pada indikator kinerja kegiatan tahun 2021
teralisasi sesuai dengan target yang telah ditentukan
yaitu sebesar 100% atau sebanyak 25 orang.

HAMBATAN/
PERMASALAHAN

Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Sastra
Pelindungan sastra pada KKLP
Pelitbasas Sulawesi Selatan
melaksanakan kegiatan Revitalisasi
Sastra Lisan Sinrilik di desa
Barugayya, dengan melibatkan 25
orang peserta tunas bangsa yang
berminat dan ingin menjadi
pasinrilik. Pada umumnya kegiatan
tersebut berjalan lancar, namun
ada beberapa kendala dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut,
antara lain;

1. Kurangnya minat generasi muda
belajar Sinrilik, membuat mereka
tidak tertarik mengenali dan
memainkannya;

2.Jumlah maestro atau pelatih
Sinrilik yang sangat terbatas di
kabupaten bersangkutan

3. Alat keso-keso sangat terbatas
sehingga anak-anak harus
bergiliran berlatih langsung pad
maestro atau pelatih

ANTISIPASI

1. Melakukan koordinasi
dengan pemerintah
setempat, pemangku
adat, organisasi pemuda
(karang taruna).

2.Melakukan pendataan
dan pendekatan kepada
generasi muda dalam
suatu organisasi
masyarakat, yaitu karang
taruna

3.Mencari dan
mendatangkan maestro
Sinrilik dari kabupaten
lain.

4.Tim pelaksana membeli
dan menyewakan alar
keso-keso agar anak-
anak adapt berlatih
secara maksimal
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IKK 5.3 Jumlah produk kesastraan terkembangkan

Capaian pada indikator kinerja Tahun 2021 Target Akhir

kegiatan dari data diatas dapat -
kita lihat bahwa "Jumlah Produk | 1arget  Realisasi

Kebahasaan yang
Terkembangkan” realisasi pada
IKK ini untuk tahun 2021 tercapai 1 1

sesuai dengan target sebesar

100% atau satu sastra yang
terkembangkan.Tentunya capain

ini di peroleh dari beberapa

tahapan.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan

Renstra
% 2024
100% 5

adanya dukungan oleh

program/kegiatan yaitu produk penerjemahan cerita anak yang menghasilkan lima produk
cerita anak dari tiga bahasa, yaitu bahasa Bugis, Makassar, dan Toraja, yang

diterjemahkan dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.

HAMBATAN/
DUKUNGAN PERMASALAHAN

1. Melakukan identifikasi cerita 1. Sulitnya menemukan cerita

rakyat yang berbahasa rakyat yang lengkap dan

daerah berbahasa daerah sesuai
2.Melakuka proses dengan kriteria yang

penerjemahan dari bahasa ditentukan

daerah ke bahasa Indonesia
3.Melakukan pencetakan
produk sastra

ANTISIPASI

1. Mencari penulis yang
mempunyai produk cerita
rakyat berbahasa daerah
dan mampu menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia
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fhan Cerita Anak tahun 2021 Produk Penerjsmahan Cerita Anak tahun

KISAL

AMAKA

Lima produk cerita anak dari tiga bahasa, yaitu bahasa Bugis, Makassar, dan
Toraja, yang diterjemahkan dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.
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SK6 MENINGKATNYA TATA KELOLA SATUAN KERJA DI LINGKUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Sasaran Kegiatan "Meningkatnya Tata Kelola di Satuan Kerja di Lingkungan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa” didukung oleh dua Indikator Kinerja
Kegiatan, yaitu “"Predikat Sakip Minimal BB" dan "Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91"

Tahun 2019 Target Akhir
Renstra
Target Realisasi % 5024

BB BB 100% BB

Berdosarkan Data kinerja di atas menjelaskan bahwa sasaran kegiatan “"Meningkatnya
Tata Kelola di Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa”
yang didukung oleh indikator "Predikat Sakip Satker Minimal BB" pada tahun 20211
capaian kinerja tercapai dengan nilai sakip Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan adalah
BB sesuai dengan target yang telah dikontrakkinerjakan.
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IKK 6.2

Target Realisasi
91 91
DUKUNGAN

1.Pengelola pelaksanaan
anggaran.
2.Nilai IKPA dan EKA.

3.Gaji dan tunjangan pegawai.

4.Operasional Perkantoran.
5.Kegiatan yang sifatnya
mendukung pencapain IKK.

100%

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L Satker minimal 91

Tahun 2019 Target Akhir

Renstra Pada IKK  "Nilai Kinerja
2024 Anggaran dan Pelaksanaan
RKA-K/L Satker Minimal 91"
95 untuk tahun 2021 ini tercapai
sebesar 100%.
HAMBATAN/
PERMASALAHAN ANTISIPASI

Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Sastra
Pelindungan sastra pada KKLP
Pelitbasas Sulawesi Selatan
melaksanakan kegiatan Revitalisasi
Sastra Lisan Sinrilik di desa
Barugayya, dengan melibatkan 25
orang peserta tunas bangsa yang
berminat dan ingin menjadi
pasinrilik. Pada umumnya kegiatan
tersebut berjalan lancar, namun
ada beberapa kendala dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut,
antara lain;

1. Kurangnya minat generasi muda
belajar Sinrilik, membuat mereka
tidak tertarik mengenali dan
memainkannya;

2.Jumlah maestro atau pelatih
Sinrilik yang sangat terbatas di
kabupaten bersangkutan

3. Alat keso-keso sangat terbatas
sehingga anak-anak harus
bergiliran berlatih langsung pad
maestro atau pelatih

1. Melakukan koordinasi
dengan pemerintah
setempat, pemangku
adat, organisasi pemuda
(karang taruna).

2.Melakukan pendataan
dan pendekatan kepada
generasi muda dalam
suatu organisasi
masyarakat, yaitu karang
taruna

3.Mencari dan
mendatangkan maestro
Sinrilik dari kabupaten
lain.

4.Tim pelaksana membeli
dan menyewakan alar
keso-keso agar anak-
anak adapt berlatih
secara maksimal
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REALISASI ANGGARAN

Pagu Anggaran Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dalam DIPA
tahun 2021 sebesar Rp 9.255.029.000 (sembilan milyar dua ratus
lima puluh lima juta dua puluh sembilan ribu rupiah).

Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp
8.908.734.409 dengan presentase daya serap sebesar 96,26%.

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai
pencapaian lima sasaran kegiatan dari delapan indikator kinerja

kegiatan. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing
sasaran/indikator kinerja.

1. ALOKASI DAN REALISASI PER BELANJA

Berikut tabel alokasi dan realisasi belanja Balai Bahasa Sulawesi
Selatan per belanja

KODE JENIS BELANJA PAGU BLOKIR | REALISASI % SISA DANA
51 Belanja Pegawai 4.725.063.000 | 0 4.723.943.760 | 99.98 | 1.119.240

52 Belanja Barang 4.029.966.000 | 0 3.688.950.649 | 91.54 | 341.015.351
53 Belanja Modal 500.000.000 0 495.840.000 99.17 | 4.160.000
TOTAL 9.255.029.000 | 0 8.908.734.409 | 96.26 | 346.294.591

Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja

99,98%

100,00% 99,17%

91,54%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

Belanja Pegawai
Belanja Barang
Belanja Modal



2. ALOKASI DAN REALISASI PER OUTPUT

Seluruh alokasi anggaran Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
telah didistribusikan ke setiap output kegiatan yang selanjutnya
diuraikan menjadi suboutput dan komponen kegiatan. Output
kegiatan merupakan sasaran suatu kegiatan keluaran (output) yang
satu dengan keluaran (output) yang lainnya dapat dibedakan
berdasarkan perbedaan keluaran sehingga besaran keluaran
kegiatan tidak selalu merupakan penjumlahan dari besaran-besaran
keluaran (output) dalam satu kegiatan.

Berikut ini tabel alokasi dan realisasi anggaran per output kegiatan

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2021:

KODE URAIAN PAGU BLOKIR REALISASI PERSENTSE| SISA DANA
414571 [BALAI BAHASA SULAWESI SELATAN Rp 9.255.029.000 | Rp Rp 8.908.734.409 96,26| Rp 346.294.591
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
2020 |Tugas Teknis Lainnya Badan Rp 6.967.971.000 | Rp Rp 6.774.683.850 97,23| Rp 193.287.150
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
EAA [Layanman Perkantoran Rp 6.088.349.000 | Rp Rp 5.958.338.509 97,87| Rp 129.810.491
EAC |Layanan Umum Rp 379.622.000 | Rp Rp 320.305.341 84,37| Rp 559.316.659
EAD [Layanan Sarana Internal Rp 500.000.000 | Rp Rp 495.840.000 99,17| Rp  4.160.000
Pelaksanaan Tugas Teknis
5289 |Pengembangan, Pembinaan, dan Rp 2.287.058.000 | Rp Rp 2.134.050.559 93,31| Rp 153.007.441
Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah
BDB [Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga Rp 814.157.000 | Rp Rp 760.731.313 93,43| Rp 53.465.687
DDA |Penelitian dan Pengembangan Produk Rp 340.914.000 | Rp Rp 294.430.000 86,36| Rp 46.484.000
QDC |Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat Rp 481.440.000 | Rp Rp 447.520.301 93,04| Rp 33.519.699
SDC |Penelitian dan Pengembangan Modeling | Rp  ©650.507.000 | Rp Rp 630.968.345 97| Rp 19.538.055
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Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Layanan Sarana Internal ‘ 99,17%
Layanan Umum -84,3?%

Layanan Perkantoran
97,87%

?5}“}% Bu,m% =
85,00%

007 95,00%
T 100,00%

Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan,
Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
di Daerah

Penelitian dan Pengembangan Modeling h 9%
Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat ‘ 93,04%

Penelitian dan Pengembangan Produk ~ 86,36%

Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga \ 93,43%

80,00% g5 o9 .
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3. ALOKASI ANGGARAN PER SASARAN KEGIATAN

Upaya untuk mencapai tujuan strategis dan sasaran strategis yang
telah ditetapkan diperlukan berbagai
adalah pendanaan yang cukup. Di bawah ini grafik alokasi dan

realisasi sasaran kegiatan Balai

per

Selatan Tahun 2021

dukungan,

Bahasa Provinsi

salah satunya

ANGGARAN REALISASI

Sulawesi

Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

91

1 2 3 4 5 b
Meningkatnya Daya
1 |Ungkap Bahasa 1.1  |lumiah Kosakata Bahasa Indonesia | Rp 230.474.000 | Rp  214.127.000
Indonesia
Terwujudnya
3 Penguta.maan Bahasa 31 Jumlah I.embag.a pengguna bahasa Re 814.197.000 | Ro  760.731.313
Indonesia Indonesia terbina
di Ruang Publik
Meningkatnya Jumlah Jumlah Tenaga Profesional dan
4 |Penutur Bahasa 4,1 |Calon Tenaga Profesional Terbina Rp 481.440.000 | Rp 447.920.301
Terbina Kemahiran Berbahasa dan Bersastra
Jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan bahasa daerah
5.1 kritic Rp 508.841.000 | Rp 500.401.745
Terlindunginya dan terancam punah
bahasa
& |dan Sastia daciah Jumlah penutur muda yang terlibat
e dalam pelindungan sastra daerah
yang kritis 2 dp g Rp 141.666.000 | Rp  130.567.200
dan terancam ritis dan
terancam punah
Jumlah produk k t
- G e Rp 110.440.000 [ Rp  80.303.000
terkembangkan
Meningkatnya tata ; s
kalol 6.1 |Predikat SAKIP Satker minimal BB Rp 379.622.000 | Rp  320.305.341
elola
satuan kerja di
6 |lingkungan Nilai Kinerja Anggaran atas
Badan 6.2 |Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal | Rp 6.588.349.000 | Rp 6.454.378.509
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Alokasi Anggaran Per Sasaran Kegiatan

B Meningkatnya Daya E Terwujudnya
Ungkap Bahasa Indonesia Pengutamaan Bahasa Indonesia
di Ruang Publik
® Meningkatnya lumlah Terlindunginya bahasa
Penutur Bahasa Terbina dan Sastra daerah yang kritis
dan terancam

m Meningkatnya tata kelola
satuan kerja dilingkungan
Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

EFISIENSI

Pagu anggaran Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 owalnyq\\
sebesar Rp9.601.024.000,00. Pada bulanApril 2021 ada pemotongan anggaran
sebanyak 387.878.000,00 (tiga raus delapan puluh tujuh juta delapan ratus tujuh
puluh ribu rupiah) dan pagu balai menjadi Rp9.213.146.000,00 (sembilan milyar dua
ratus tiga belas juta seratus empat puluh enam ribu rupiah), anggaran pemotongan
ini diperuntukan untuk penanganan pandemi covid-19. Bulan Oktober di tahun yang
sama terjadi penambahan anggaran untuk memenuhi belanja pegawai yang
diprediksi akan minus sebesar Rp261.143.000,00 (dua ratus enam puluh satu juta
seratus empat puluh tiga ribu rupiah), sehingga Pagu Anggaran Balai menjadi
sebesar Rp9.474.559.000,00 (sembilan milyar empat ratus tujuh puluh empat juta
lima ratus lima puluh sembilan ribu rupiah). Pada Bulan November ada kebijakan
pengurangan anggaran yang merupakan kebijakan kemeterian untuk menambah
anggaran kuota belajar selama pandemic seingga pagu anggaran Balai Bahasa
berkurang sebesar Rp219.530.000,00 dan pagu Balai Bahasa menjadi
Rp9.255.029.000,00. Anggaran inilah yang dioptimalkan untuk mencapai target

Qg dicapai tahun 2021. //




LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

BAB 4

PENUTUP

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 berhasil
melaksanakan dan merealisasikan program Pelaksanaaan Tugas
Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra di daerah. Berdasarkan target capaian |lima sasaran
kegiatan yang diukur melalui delapan indikator kinerja kegiatan,
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan telah berhasil mencapai
target sebesar 109%. Pada indikator kinerja kegiatan terdapat dua
indikator kinerja kegiatan yang capaiannya lebih dari 100% dan
enam indikator sesuai mencapai 100%.

. i L ) Realisasi Anggaran
Capaian Indikator Kinerja Kegiatan

Rp9.255.029.000 Rp8.908.734.409

® Capaian> 100% = Capaian = 100% Pagu Realisasi
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PERMASALAHAN/TANTANGAN

1.Masih rendahnya kesadaran masyarakat Sulawesi Selatan terhadap pengutamaan
penggunaan bahasa Indonesia

2.Masih kurangnya perhatian pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan terhadap
pembinaan, pengembangan, dan pelindungan bahasa Indonesia

3. Akses masyarakat terhadap layanan kebahasaan dan kesastraan masih terbatas

4.Kurangnya sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia, sehingga
kegiatan yang dilakukan kurang mendapat respon yang baik dari masyarakat dan
pemangku kepentingan yang ada di daerah.

5.Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Selatan sehingga menjadi tidak seimbang dengan banyaknya
permasalahan kebahasaan dan kesastraan di Sulawesi Selatan.

\I
_ﬂl__. D PERBAIKAN KE DEPAN

1.Meningktkan kesadaran masyarakat terhadap pengutamaan penggunaan bahasa
Indonesia melalui berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang berdampak
pada masyarakat

2.Mengoptimalkan koordinasi dan sosialisasi dengan pemerintah kabupaten/kota
yang ada di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat tentang pembinaan,
pengembangan, dan pelindungan bahasa Indonesia

3.Mengoptimalkan akses layanan kebahasaan dan kesastraan melalui media sosial
Balai Bahasa

4 .Menumbuhkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia melalui
kegiatan-kegiatan kebahasaan.

5.Meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Balai Bahasa
melalui Peningkatan Mutu Pegawai seperti Bimtek, Sosialisasi, Coaching, dan
Mentoring
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LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

RENCANA KERJA TAHUNAN
BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2021

F. E 4

Meningkatnya deva ungkap 1.1 | Jumlah kosakata bahasa I produk
bahasa Indonesia [ndonesa
Terwumudnya Standor 22 | Jumlah rekomendas: kebiyakan 4 model
kemahiran Berbahasa kebohasaan dan kesastrasn
Indonesia meclahn penelitian
Terwuudnya Penggunasn 3.1 | Jumlah lembagn pengeuna 186 lembaga
Bahass Indonesia di Ruang bahasa Indonesia terbino
Pubhk
Menngkatnys fumlah 4.2 | Jumlah tenagn profesional dan 708 orang
Penutur Bahasa Terbina calon tenaga profesional terbina

kemahiran berbahess don

bersasira
Terdindunginya Bahasa dan 5.1 | Jumlah Penutur Muda vang 75 orang
Sastra Dacrah yvang Kntis dan Terlibat dalam Pelindungan
Terancam Punah Bohasa Dacrah Entis dan

Terancam Punah

52 | Jumlah Penutur Muda yang 25 orang

Terlibat dalam Pelindungan

Smstra Dacrah Kntes dan

Terancam Punah
Memngkatnya Tata Kelola fi.1 | Predikat SAKIPF Satker minmmal Predikot BB
Satunn Kega di Lingkungan BB
Badan Pengembangan dan 6.2 | Milai Kinerja Anggaran atas Milm 91
Pembinaan Bahasa Pelaksanasn REA-E/L Satker

minimal 91

Lampiran




LAKIN 2021 BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan

Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintabhan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Zalnab

Jabatan : Kepala Balal Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

NHama :E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, sefanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanjl akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
Jawab kamil.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja inl dan mengambll tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanfian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguramn.

Makassar, 10 Februar 2021

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Pembinaan Bahasa Selatan

E. Aminudin Aziz

Target Kinerja

il Cafatan
"d. T‘:"_Ir“‘[:l_l:. T UTTTE Bo. T Tahun 2008 Fasal 5 Ayat [ informas: Siekirone; Canatal Nas) Cetakannys Merupakan et DUED yang san.
- 1 Dokumen ini telah dtandatangand secara elektronik menggunakan sertifikat elekirond yang ditertibkan oleh BSrE

Lampiran 39
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Sasaran Kegiatan

[SK 1] Meningkatnya Daya
Ungkap Bahasa Indonesia

[5K 3] Terwujudnya
Pengutamaan Bahasa Indonesia
di Ruang Publik

[SK 4] Meningkatnya Jumiah
Penutur Bahasa Terbina

[5K 5] Terlindunginya bahasa
dan Sastra daerah yang kritis
dan terancam

[S¥ 6] Meningkatnya tata kelole
satuan kerja di limgkungan
Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Catatan

Indikator Kinerja Kegiatan

[IEX 1.1] Jumiah Kosakata Bahasa Indonesia

[IKK 3.1] Jumiah lembaga pengouna bahasa
Indonesia terbina

[IKK 4.1] Jumiah Tenaga Profesional dan
Calon Tenaga Profesional Terbina
Kemahliran Berbahasa dan Bersastra

[EE 5.1] Jumiah penutur muda yang terfibat
dalam pelindungan bahasa daerah kritis
dan terancam punah

[IKE 5.2] Jumlah penutur muda yang terfibat
datam pelindungan sastra daerah kritis dan
terancam punah

[IKK 5.3] jumiah produk kesastraan
terkembangkan

[IXK 6.1] Predikat SAKIP Satker minimal BE

[IKK 6.2] Milai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91

Target
Perjanjian
Kinerja 2021

1000

186

708

75

25

BB

91

| Sartifibasi  TTNTTTE Mo, 11 Tahun J00R Pasal 5 Ayat 1 informas: Helimne, daniatal Nasy cetakantya merupakan aar DUEY yang san.

L Risktrnnds

Lampiran

2, Dofemen: ini telah dtandstangand secara elektronik menggunakan sertifikat elekirond yang détertibkan oleh B5rE
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No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 2020  Dukungan Manajemen dan Pefaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 6,612 548000
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2 5289 Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Rp, 2.786.478.000
Pefindungan Bahasa dan Sastra di Daerah

TOTAL Rp. 9.601.024.000
Makassar, 10 Februari 2021

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Balal Bahasa Provinsi Sulawesi
Pembinaan Bahasa Selatan

i Catatan:
\'é Seriishast T TTE Wo. 1T Taun 2000 Pasa S Aat T Tnformas: Eiekiron danaiau Rasi cetakancys merupakan 33t BURY yang san”
1, Dofumen ini telzh dtandatangand secara elektromik menggunakan sertifikat elektrond yang ditertibkan oleh BSrE
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Revisl Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan

Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintabhan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Zalnab

Jabatan : Kepala Balal Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

NHama :E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, sefanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanjl akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
Jawab kamil.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja inl dan mengambll tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanfian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguramn.

Makassar, 10 Desember 2021
Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Pembinaan Bahasa Selatan

E. Aminudin Aziz

Target Kinerja

il Cafatan
"d. T‘:"_Ir“‘[:l_l:. T UTTTE Bo. T Tahun 2008 Fasal 5 Ayat [ informas: Siekirone; Canatal Nas) Cetakannys Merupakan et DUED yang san.
- 1 Dokumen ini telah dtandatangand secara elektronik menggunakan sertifikat elekirond yang ditertibkan oleh BSrE
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¥ Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2021
1 | [5K 1] Meningkatnya Daya [1€X 1.1] Jumiah Kosakata Bahasa Indonesia | 1000
Ungkap Bahasa Indonesia
2 | [5K 3] Terwujudnya [IKK 3.1] Jumiah lembaga pengouna bahasa 1B6
Pengutamaan Bahasa Indonesia | Indonesia terbina
di Ruang Publik
3 | [5K 4] Meningkatnya Jumiah [IKK 4.1] Jumiah Tenaga Profesional dan 708
Penutur Bahasa Terbina Calon Tenaga Profesional Terbina
Eemahliran Berbahasa dan Bersastra
4 | [5% 5] Terlindunginya bahasa [EE 5.1] Jumiah penutur muda yang terfibat | 75
dan Sastra daerah yang kritis dalam pelindungan bahasa daerah kritis
dan terancam dan terancam punah
[IKE 5.2] Jumlah penutur muda yang terlibat | 25
datam pelindungan sastra daerah kritis dan
terancam punah
[IKK 5.3] jumiah produk kesastraan 1
terkembangkan
5 | [5¥ 6] Meningkatnya tata keloks [IKK £.1] Predgikat SAKIP Satker minimal BB BB
satuan kerja di limgkungan
Eodan rengembangan can [IKK 6.2] Nilai Kinerja Anggaran atas a1
Peminann Bahash Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91

@

Hiwkirania

Saribase I [IEl TTE Wa. 11 Tahun 2000 Pasal 5 Ayat L Wnfovmas: Bekirnn oaniatal Nasy cEtakaniys merupakan siar BUEY yang san.”
2, Dofemen: ini telah dtandstangand secara elektronik menggunakan sertifikat elekirond yang détertibkan oleh B5rE
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No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 2020 | Dukungan Manajemen dan Pefaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 6.967.971.000
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2 5289 Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Rp, 2.287.058.000
Pefindungan Bahasa dan Sastra di Daerah

TOTAL Rp. 9.255.029.000

Makassar, 10 Desember 2021

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Balal Bahasa Provinsi Sulawesi
Pembinaan Bahasa Selatan

E. Aminudin Aziz

i Catatan:
"j E:F:[:;L T TTTTE Mo 11 Tahun 20000 Pasal 5 Ayat 1 informas: Bekirone; daniatal asy cetakannya merupakan Sar DUKY yang san.
1, Dofumen ini telzh dtandatangand secara elektromik menggunakan sertifikat elektrond yang ditertibkan oleh BSrE
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN
TAHUN ANGGARAN 2021

Kami telah mereviu laporan kinerja Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan
untuk tahun anggaran 2021 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja.
Substansi informasi yang dimuat dalom laporan kinerja menjadi
tanggungjawab manajemen Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah
disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang
menimbulkan perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan

di dalam laporan kinerja ini.

Makassar, Januari 2021
TUA TIM PEREVIU

Lampiran 45



